BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan pengembangan data uji coba modul IPA berbasis inkuiri pada
materi sifat-sifat cahaya yang telah dilakukan, diperoleh kesimpulan sebagai
berikut:

1. Kevalidan modul IPA berbasis inkuiri pada materi sifat-sifat cahaya
untuk kelas V SD yang telah dikembangkan dinyatakan sangat valid
dengan rata-rata persentase kevalidan 91,90%. Dari aspek kelayakan isi
dengan persentase kevalidan 93,05%, kebahasaan 90,00%, penyajian
95,00%, dan kegrafikan 89,58%. Dari keempat aspek tersebut terlihat
bahwa persentase kevalidan tertinggi diperoleh dari aspek penyajian
95,00% dengan kriteria sangat valid.

2. Praktikalitas modul IPA berbasis inkuiri pada materi sifat-sifat cahaya
untuk kelas V SD yang telah dikembangkan dinyatakan sangat praktis
dengan rata-rata persentase kepraktisan 92,76% oleh guru, dapat dilihat
dari aspek kemudahan penggunaan dengan persentase kepraktisan
95,00%, efektifitas waktu pembelajaran 87,50%, dan aspek manfaat
95,83%. Oleh siswa modul dinyatakan sangat praktis dengan rata-rata
kepraktisan 92,49%, dapat dilihat dari aspek minat siswa dengan
persentasi kepraktisan 92,18%, proses penggunaan 93,48%, peningkatan
keaktifan siswa 92,18%, waktu yang tersedia 92,18%, dan evaluasi

91, 66%.
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3. Efektifitas modul IPA berbasis inkuiri pada materi sifat-sifat cahaya
untuk kelas V SD diketahui melalui hasil belajar kognitif siswa. Hasil
belajar kognitif siswa setelah menggunakan modul menunjukkan hasil

yang baik dengan rata-rata kelas 83,33 dan ketuntasan klasikal 87,50%.

B. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan, maka penulis
menyarankan hal-hal sebagai berikut:

1. Bagi guru kelas V SD, berdasarkan hasil validitas, praktikalitas, dan
efektifitas yang telah dilakukan, modul IPA berbasis inkuiri pada materi
sifat-sifat cahaya untuk kelas V SD yang telah dikembangkan dapat
digunakan sebagai salah satu alternatif bahan ajar untuk mengajarkan
materi sifat-sifat cahaya.

2. Bagi peneliti lain, untuk dapat mengembangkan modul IPA berbasis
inkuiri pada materi lainnya.

3. Bagi pembaca, diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan
tentang pelaksanaan pembelajaran melalui Modul IPA berbasis inkuiri

pada materi sifat-sifat cahaya untuk kelas V SD.
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